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ABSTRAK

Era perkembangan industri dan urbanisasi yang pesat memicu meningkatnya
penerapan generator set sebagai sumber daya listrik alternatif di lokasi industri serta
perkantoran, termasuk di Balikpapan. Operasi generator set di PT X mencatat
kebisingan hingga 89,9 dBA pada tahun 2025, angka ini melebihi batas aman yaitu
85 dBA sesuai dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018,
sehingga ada kemungkinan menimbulkan risiko gangguan pendengaran karena
paparan bunyi terus-menerus. Penelitian bertujuan untuk menilai sejauh mana
efektivitas bahan limbah lokal seperti serat bambu, kulit singkong, dan serbuk kayu
sebagai panel akustik dalam mengurangi kebisingan dengan menggunakan metode
Response Surface Methodology (RSM) serta perangkat lunak Design Expert.
Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa serat bambu memiliki kinerja akustik
yang paling baik, dengan pengurangan kebisingan maksimum sebesar 11,45 dB
pada ketebalan 2 cm selama 60 detik. Analisis Scanning Electron Microscope
(SEM) menunjukkan bahwa struktur pori pada bambu memiliki tingkat keterbukaan
yang lebih baik dan teratur, yang membuatnya lebih efisien dalam menyerap
gelombang suara. Optimalisasi RSM menunjukkan ketebalan yang paling ideal
yaitu 2 cm dengan kemampuan pengurangan kebisingan mencapai 12 dB pada
bahan bambu. Desain enclouser generator set yang dibuat melalui SketchUp, sudah
memenuhi standar teknis serta kriteria Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
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